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 RINGKASAN 

DETEKSI KERUSAKAN BANTALAN AKIBAT  KOROSI PADA MOTOR 

LISTRIK MENGGUNAKAN SENSOR GETARAN  

 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 02 Mei 2018 

M. Yudha Pratama : dibimbing oleh . Irsyadi Yani, ST, M.Eng, Ph.D 

 

DETECTION OF COVERAGE DAMAGE BECAUSE OF CORROSION ON 

ELECTRICITY MOTOR USED SENSOR VIBRATION 

xxiii + 40 halaman, 3 tabel, 21 gambar, 3 lampiran 

 

Korosi merupakan penurunan material karena berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya.Penyebab terjadinya korosi ada dua penyebab yaitu proses secara 

kimiawi dan proses perlakuan. Proses korosi secara kimiawi adalah proses 

ionisasi yang terjadi secara alamiah akibat adanya interaksi dengan udara, 

proses perlakuan adalah proses yang terjadi pada bantalan secara tidak terawat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kerusakan 

bantalan akibat korosi pada motor listrik dengan kondisi yang telah ditentukan 

melalui gelombang getaran dan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan.. 

Penelitian ini dilakukan dengan merekam sinyal getaran bantalan pada motor 

listrik yang terkena korosi NaCl sebanyak 3% menggunakan program matlab, 

sensor getaran, dan arduino uno  yang tersambung ke laptop. Adapun data-data 

yang diperlukan adalah frekuensi sinyal getaran dari bantalan baru dan 

bantalan yang terkorosi oleh NaCl sebanyak 3%. Analisa ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan grafik untuk melihat adanya pengaruh variasi bantalan baru 

dan bantalan yang terkorosi NaCl 3% terhadap tujuan penelitian. Dari 

pengujian didapat  nilai maksimum, minimum, rata-rata dari setiap bantalan uji 

yang menunjukkan batas deteksi nilai setiap pengujian masing-masing 

bantalan. Dari hasil pengujian di dapat  presentasi deteksi kerusakan pada 

bantalan menggunakan identifikasi pada sumbu x bantalan belum terdeteksi 

kerusakan , presentasi kerusakan bantalan menggunakan identifikasi pada 

sumbu y apabila bantalan telah mencapai nilai korosi oleh NaCl sebanyak 3% 

selama10 hari bantalan telah mengalami kerusakan, presentasi yang signifikan 

terlihat pada identifikasi  menggunakan sumbu z presentasi kerusakan bantalan 

terlihat jelas karena nilai kerusakan bantalan yang pertama terletak pada 

bantalan terkosroi Nacl sebanyak 3% selama 10 hari dan nilai kerusakan 

bantalan yang kedua terletak pada bantalan terkorosi NaCl sebanyak 3% 

selama 5 hari. Pada sumbu z lah cara yang lebih signifikan untuk mendeteksi 

kerusakan dari bantalan. 

 

Kata Kunci : Korosi, Getaran, Bantalan, Program Matlab, Jaringan Syaraf  

Tiruan  

Kepustakaan   : 12 (1995-2015) 
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 SUMMARY 

DETECTION OF COVERAGE DAMAGE BECAUSE OF CORROSION ON 

ELECTRICITY MOTOR USED SENSOR VIBRATION 

Vibration Signal Analysis of  Electric Motor Corroded Bearings 
Scientific paper used is final project, 02 Mei 2018 

 

M. Yudha Pratama :  supervised by Irsyadi Yani, ST, M.Eng, Ph.D 

Analisis Sinyal Getaran Pada Bantalan Pada Bantalan Motor Listrik Yang 

Terkorosi BANTALAN AKIBAT  KOROSI PADA MOTOR LISTRIK 

MENGGUNAKAN SENSOR GETARAN  

xxiii + 40 pages, 3 tables, 21 pictures, 3 attachments 

 

Corrosion was a material decrease caused by an interaction with surroundings. 

Corrosion was caused chemically and through a treatment process. Corrosion 

chemically was an ionized process happened naturally caused by an interaction 

with air, while treatment process was a process happened to a pad because it 

was not cared. This research was aimed to identify and understand the pad 

damage by corrosion on electrical motorcycle with a determined condition 

through vibration wave and used a replication of neuron system method. This 

research was done by recording a pad vibration signal on motorcycle exposed 

by NaCl corrosion as 3% used matlab program, vibration censor, and arduino 

uno connected to a laptop. Data needed were a vibration signal frequency from 

a new pad and corroded one by NaCl as 3%. Analysis was showed in table and 

graph to see the variation effect of the new pad and the NaCl 3% corroded one 

toward the aim of this research. It could be concluded from the testing that 

there was a maximum, minimum, and an average point gained from each 

testing pad that showed point detection limit from the testing of each pad. It 

was gained from the testing that a damage detection percentage on pad using 

an identification of pad x fuse was not exposed a damage yet, while pad 

damage percentage using y fuse identification if the pad had reached a 

corrosion point by NaCl as 3%, the pad had experienced a damage for 10 days, 

a significant percentage could be seen clearly on the identification using z fuse 

because the damage point of the first pad was on the pad corroded byNaCl as 

3% for 10 days and the damage point of second pad corroded by NaCl as 3% 

for 5 days. Furthermore, z fuse was the most effective and significant way to 

detect a damage on a pad. 

 

Key words :Corrosion, Pad, Vibration, Matlab Program, Reflication of 

Neuron System. 

Literature : 12 (1995-2015) 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

5.1 Latar Belakang 

Dalam dunia industri terutama mesin produksi pada umumnya mesin 

beroperasi secara terus menerus, diperlukan suatu kondisi mesin yang baik agar 

hasil produksi dapat maksimal. Salah satu usaha untuk menjaga agar mesin 

selalu bekerja optimum adalah dengan melakukan perawatan dan perbaikan 

pada mesin. Cara yang paling efisien untuk mengetahui kondisi mesin adalah 

dengan menganalisis getarannya, karena mesin yang menunjukkan gejala 

kerusakan akan menghasilkan sinyal getaran yang tidak biasa  (Suhardjono, 

2005). 

Masalah-masalah yang sering menyebabkan getaran pada suatu mesin 

rotary antara lain ketidak seimbangan elemen rotasi, ketidaklurusan kopling 

dan bantalan, kerusakan pada bantalan, buruknya sabuk penggerak, dan 

kerusakan roda gigi  

Didalam mesin terdapat berbagai komponen diantaranya bantalan, fungsi 

dari bantalan tersebut sangat luas salah satunya pada mesin-mesin yang 

memiliki elemen berputar seperti turbin uap, generator, blower, kompresor, 

motor listrik, pompa air, pompa sentripugal dan lain-lain (Saleh, 2014). 

Penggunaan logam dalam perkembangan teknologi dan industri sebagai 

salah satu material penunjang sangat besar peranannya, akan tetapi dalam 

kehidupan sehari-hari banyak faktor yang menyebabkan daya guna logam ini 

menurun. Salah satu faktor penyebab hal tersebut adalah terjadinya korosi pada 

logam. 

Korosi merupakan kerusakan material yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan sekelilingnya. Penyebab terjadinya korosi ada dua yaitu  proses 

secara kimiawi dan proses perlakuan. Proses korosi secara kimiawi adalah 

proses ionisasi yang terjadi secara alamiah akibat adanya interaksi dengan 
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udara seperti kelembaban, keasaman daerah atau kondisi operasi tertentu 

(Sidiq,2013). 

Dalam penelitian kali ini, penulis mengangkat bahasan untuk mendeteksi 

keruskan pada bantalan akibat korosi dengan judul “Analisis Kerusakan 

Bantalan Akibat Korosi Pada Motor Listrik Menggunakan Sensor 

Getaran” 

5.2 Rumusan Masalah 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mendeteksi kerusakan yang 

terjadi pada bantalan karena terkorosi dengan sensor getaran, kondisi pada 

bantalan terdapat dua kondisi yaitu bantalan yang masih baru dan bantalan 

yang terkorosi sedangkan metode yang digunakan adalah metode jaringan 

syaraf tiruan. 

5.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian kali ini adalah pengujian yang 

dilakukan hanya untuk menganalisis sinyal getaran pada kodisi bantalan yang 

masih baru dan bantalan yang mengalami kerusakan akibat korosi dengan 

menggunakan sensor getaran dan metode jaringan syaraf tiruan. 

5.4 Tujuan Penelitian 

Dapat menganalisis dan memahami tingkat kerusakan bantalan yang 

terjadi karena mengalami korosi dengan getaran yang dihasilkan. 
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5.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Dapat dijadikan acuan dalam menganalisis bantalan yang 

mengalami kerusakan dengan menggunakan sensor getaran. 

2. Dapat dijadikan kajian literatur pada penelitian dan permasalahan 

pada pokok bahasan dan komponen uji yang sama 
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